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I. Sampel yang digunakan adalah karyawan bagian produksi PT. HM.
Sampoerna yang berjumlah 213 karyawan.
2. Karyawan yang dipilih adalah karyawan yang telah bekerja lebih dari 3

tahun yaitu 64 karyawan,

D. Definisi operasi
1. Hubungan pimpinan-bawahan
Hubungan pimpinan-bawahan adalah gaya kepemimpinan yang
berorientasi pada bawahan dan memperhatikan kepentingan bawahan
(Toni Wijaya, 2006). Instrumen penelitian diadopsi dari penelitian Hesti
Widiastuti (2006) yang terdiri dari 4 item pertanyaan dengan indikator
sebagai berikut:
a. Karyawan selalu bekerja sama dengan pimpinan dalam menerima
tugas
b. Karyawan memberi pertolongan besar dalam melaksanakan tugas
pemimpin
c. Karyawan berada dalam suasana persahabatan

A Karvawan Aanat Thalkeariacama Adpnoan nAmMimnin AdAalam
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2. Struktur tugas
Struktur tugas adalah gaya kepemimpinan yang selalu memberikan
petunjuk, dan pengawasan secara ketat pada bawahan (Toni Wijaya,
2006). Instrumen penelitian diadopsi dari penelitian Hesti Widiastuti
(2006) yang terdiri dari 4 item dengan indikator sebagai berikut:
a. Adanya uraian tugas yang jelas
b. Ada yang memberikan petunjuk cara menyelesaikan tugas yang
harus dikerjakan
c. Ada prosedur yang berisi tabap demi tahap dari pemimpin yang
dapat diikuti
d. Ada beberapa cara lain yang lebih baik untuk melaksanakan
pekerjaan pemimpin
3. Kekuatan posisi pemimpin
Kekuatan posisi pemimpin adalah gaya kepemimpinan yang berorientasi
pada kewenangan pimpinan dalam memberikan penghargaan maupun
hukuman (Toni Wijaya, 2006). Instrumen penelitian diadopsi dari
penelitian Hesti Widiastuti (2006) yang terdiri dari 6 item pertanyaan
dengan indikator sebagai berikut:
a. Pemimpin secara langsung memberi penghargaan
b. Pemimpin secara langsung memberi peringatan

¢ Pemimnin memheri nanlan atan rekomendasi aear bawahan
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d. Pemimpin memberikan usulan atau rekomendasi agar bawahan

memperoleh sanksi
e. Pemimpin dapat langsung memecat karyawan

f. Pemimpin dapat memberi rekomendasi pemecatan karyawan

4. Kepuasan kerja
Kepuasan kerja merupakan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.
Instrumen penelitian diadopsi dari penelitian Hesti Widiastuti (2006)
yang terdiri dari 15 item dengan indikator yang dikembangkan Robbins

(2000) yaitu:

a. Bekerja secara mental yang menantang
b. Ganjaran yang pantas

¢. Kondisi kerja yang mendukung

d. Rekan kerja yang mendukung

e. Kesesuaian pribadi dengan pekerjaan

E. Analisis Data

1. Pengujian instrumen

Uji validitas

Uji validitas dilakukan dengan maksud untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk

manminalankan eeceriatl vana alran dinkar oleh liecioner tercebut
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Dalam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah
analisis dengan pearson correlations, yaitu dengan melihat
korelasi masing-masing skor kutir pertanyaan terhadap total skor
butir pertanyaan pada variabel tersebut. Apabila total skor pada
butir pertanyaan menunjukkan nilai p value <0.05 (signifikan)
maka dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen adalah valid

(Ghozali, 2002).

b. Usji reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuisioner
yang merupakan indikator variabel. Kuisioner dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan tersebut
adalah konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2002). Uji
reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach’s alpha dari
masing masing instrumen dalam satu variabel. Instrumen yang
dipakai dalam variabel tersebut dikatakan andal (reliabel) apabila
memiliki cronbach’s alpha lebih dari 0.60 (Nunnaly, 1978 dalam

Imam Ghozali, 2002).

. Analisis Deskriptif

Analsis deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai rata-rata,
nilai maksimum, nilai minimum serta standar deviasi dari jawaban

responden. Respon responden dikelompokkan dalam kelas interval

warnag harinmmlah & balace cehinoaas intervalnva danat dihitiino ecehaoal
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Nilai Maksimum — Nilai Minimum
Jumiah Kelas

Interval =

Interva1=—55;1 =0.8
Dari hasil informasi tersebut dapat ditentukan intepretasi respon

responden sebagai berikut:

a. Nilai 1,00 - 1,79 menunjukkan bahwa karyawan merasa tidak puas

b. Nilai 1,8 — 2,59 menunjukkan bahwa karyawan merasa kurang puas
c. Nilai 2,6 — 3,39 menunjukkan bahwa karyawan merasa cukup puas

d. Nilai 3,40 — 4,19 menunjukkan bahwa karyawan merasa puas

e. Nilai 4,20 — 5,00 menunjukkan bahwa karyawan merasa sangat

puas

Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis

penelitian ini adalah mengunakan teknik analisis regresi berganda
menurun. Model empiris pengujian hipotesis adalah dependen variabel
yang merupakan fungsi dari interaksi dua variabel independen yaitu
Supomo dan Indriantoro (2002) :

a. Analisis regresi

" Yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel

independen yaitu hubungan pimpinan bawahan, struktur tugas, dan

tealmumbmen Simasy samssatosnsnits:  tarlodar  siaraihal Aanandan V‘}i‘i‘h\‘
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kepuasan kerja karyawan. Bentuk umum dari persamaan regresi

linear berganda adalah sebagai berikut:

Y =a+bX,+b,X,+b,X;+e

Dimana :

Y = Kepuasan kerja karyawan

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

X1 = Hubungan pimpinan-bawahan
Xa = Struktur tugas

X3 = Kekuatan posisi pemimpin

e = Error

b. Uji statistik F
Yaitu untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel tak bebas secara bersama-sarna. Menurut
Sugiono (2002) uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama tehadap variabel terkait. Adapun
prosedurnya sebagai berikut :
1) Merumuskan Hipotesis.

Menentnkan Ho dan H1 (hinotesis nihil dan hinotesis
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2) Menentukan Tingkat Signifikansi.

Tingkat signifikansi yang diharapkan adalah @ = 5 % atau
confidence interval sebesar 95 %.

3) Menentukan kesimpulan.
Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan melihat P value
pada uji F apabila P value <0,05 (signifikan) hal ini berarti
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen.

c. Uji statistik t
Uji-t digunakan untuk menguji apakah pertanyaan hipotesis benar
(Sugiono, 2002). Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan

seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas secara individual

dalam menerangkan variabel terikat. Adapun prosedurnya sebagai
berikut :
1) Merumuskan Hipotesis.

Menentukan Ho dan HIi (hipotesis nihil dan hipotesis

alternatif)

2) Menentukan Tingkat Signifikansi.
Tingkat signifikansi yang diharapkan adalah a = 5 % atau
confidence interval sebesar 95 %.

3) Menentukan kesimpulan.

Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan melihat P value

mada 1111 + anahitla P vwalus < DNDS (eionifilr-any hal in1 hararti
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variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap

variabel dependen.

b. Koefisien determinasi

Nilai koefisien determinasi untuk menunjukkan presentase
tingkat kebenaran prediksi dari pengujian regresi yang dilakukan.
Nilai adjusted R? menunjukkan seberapa besar model regresi
mampu menjelaskan variabilitas dependen. Besamya koefisien
determinasi dari 0 sampai dengan 1, semakin mendekati nol maka
semakin kecil variasi variabel dependen dijelaskan oleh variabel
variabel independen. Sebaliknya semakin mendekati satu maka

semakin besar kemampuan variabel dependen dijelaskan oleh



